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Kapak Pulaski -
T E )
Untuk memotong pohon-pohon kecil.
Kapak m1 dapat digunakan untuk mencongkel.
menggaruk. dan menggali dalam membuat 1laran
apt. Jarak vang baik dan aman antara satu orang
dengan vang lamnyva dalam penggunaan alat i
adalah 3 meter

.~ Alat pemotong dan pengait rumput dan
semak (Bushhoks)

Untuk mengurangr akumulast bahan bakar
vang berada di atas permukaan tanah
seperti ranting kering vang menempel
pada pohon. daun-daun kermg dll.

Pompa punggung (Backpack
sprayer)
Digunakan untuk menyemprotkan
air pada ap1 terutama pada keba-
karan semak-semak. Lebih efektif
untuk jenis kebakaran permukaan.
Ketimggian maksimum api keba-
karan vang dapat dijangkau alat

: ini adalah 3 meter.

Garu sekop (Shovel rake hoe)
Pada sis1 vang berbentuk
cangkul digunakan untuk memotong akar.
membuat parit. Pada sist vang berbentuk
gerter tajam digunaka untuk memotong
ranting berduri. pohon kecil. dan tumbuhan
bawah vang sudah kermg. serta untuk men-
eumpulkan bahan bakar
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Sekop api (Fire shovel)

Untuk melemparkan gumpalan /
tanah atau lumpur pada bahan bakar vang
sedang meny ala sehinggea dapat .
menurunkan mtensitas kebakaran. serta

memukul api sampai padam

Garu Tajam (Fire rake)

Untuk mengumpulkan bahan bakar per-
mukaan. terutama dalam pembuatan
ilaran api atau sekat bakar dar ranting-
ranting kecil.

Penggaruk (fire broom)

Untuk mengumpulkan bahan ringan dibaw ah
tegakan vang lebih tinggr. Daun-daun kering
dan ranting kecil atau serasah vang mudah
terbakar dapat segera dikumpulkan dengan
alat i1 atau dipindahkan ke tempat lam atau
dibakar secara terkendali
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Kepyok api (Flapper)
Untuk memadamkan apr dengan Ketinggran hdah
apt mencapar | (satu meter). Cara mi digunakan

pada bahan bakar serasah lantar hutan,
dir medan berat seperti di lereng /

gunung, tempat jauh o 4
dar jalan dan udak /

ada sumber air. atau
pada lereng yvang curam

Alat Safety Untuk Petugas
Pemadam Kebakaran
Dalam menpalankan tugasnya
pemadam Kkebakaran dituntut untuk
JJ *f selalu bergerak cepat agar api tidak
= menarah banyak tempat. Bersamaan
dengan 1tu. bahava selalu mengancam para petugas
pemadam Kkebakaran: Baik 1tu bahaya yvang memiliki
resiko tinggr atau rendah sehmgga wapb bagr petugas
pemadam Kebakaran mengeunakan bermacam alat pelind-
ung dirt (APD) seperti pelindung wajah. hood. pakaian
pelindung. sarung tangan. helm Safety. sepatu dan alat
keselamatan lamnya
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Ada 3 unsur penyvebab kebakaran hutan. vaitu
e Bahan bakar.

e Panas dan

o Oksigen vang memungkinkan timbulnya api.
Ketiga unsur ini disebut dengan segitiga apt

Prinsip dasar dalam usaha pengendalian terjadimya
kebakaran hutan dilakukan dengan cara memutuskan
salah satu dart Ketiga unsur tersebut.

KEBAKARAN
HOTAN

Kebakaran
Permukaan

Dalam Kegratan pemadaman kebakaran hutan adalah
dengan mengenal’ mengetahut secara pasti tipe keba-
karan hutan vang terjadi. sebab tanpa mengetahumyva
secara pasti. teknik dan metode pemadaman yang diter-
apkan akan fatal

VA L)

[l
N A

1 AN

Di Indonesia. 99°0 kebakaran hutan dan lahan disebab-

kan oleh manusia. Penyebabnya antara lam :

« Kebiasaan dan Perilaku.

« Kebutuhan akan lahan untuk pemukiman dan perta-
‘perkebunan (hutan dibuka dengan membakar Karena
lebih cepat. mudah dan murah).

&« Konflik Lahan.

&« Kecemburuan sosial

« Ketidaksengajaan/kegiatan lain vang menimbulkan
apt (pencartan Kavu bakar. rumput. rotan. madu.
ikan. ap1 dart berkemah. membakar sampah dll).
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Pemacu kebakaran menjadi besar dan susah dipadamkan :

® Kebakaran banyak terjadi di tanah bergambut vang
kermg saat tidak ada hujan

® Kebakaran di tanah gambut vang masih sedikit basah
menyebabkan asap

® \egetasi/jents tumbuhan (alang-alang. xemmputdn
semak. pepohonan) dalam kondisi kering.

® [dara vang sangat kering di musim kemarau
Angin vang cukup kencang

® Terjadinya penvimpangan tklim/ kemarau panjang/ El

NI
® Kebakaran pada lokasi vang jauh dari akses jalan.
medan vang berat dan tidak ada sumber arr

« Dampak EKOLOGIS (Terhadap Vegetasi . Tanah.
Air. Udara)

« Dampak EKONOMIS (Langsung : Hilangnva Hasil
Hutan Kavu dan Non Kayvu. Tidak Langsung @ Kes-
ehatan. Perhubungan. Pariwisata)

« Dampak SOSIAL (Image sebagar negara pencemar
asap. Boikot Produk Hasil Hutan)
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I Sistem detekst dan Peringatan dim
Manajemen Tata air gambut

engan sekat kanal dan embung air
atroh Terpadu Pencegahan Keba
karan Hutan dan Lahan

4. Kampanve dan penmekatan kapa
sitas

I Pemadaman darat Mandirt oleh
Mangeala Agnit Gabungan @ T
POLRI. MA. MPA. BPBD. |
perusahaan perkebunan/kehut
dan masy arakat

2. Pemadaman udara melalu Water
bombing. modifikast cuaca

I. Pengumpulan data dan informas
Penegakan hukum dengan
pendekatan sistem multidoors
Rehabilitas

Penyiapan dan mobilisast sumb:

PENANGANAN

PASCA
KEBAKARAN
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Metode pencegahan kebakaran hutan sering dilakukan
E vartu:
Pendidikan) -

dengan mengeunakan metode 3

e Education (Pendekatan
Dilaksanakan terus-menerus
Matert dan Metode (sesuat SOSEK Masy arakat)

® Law Enforcement (Pendekatan Hukum) dan
Penegakan Hukum bagi Pelaku
Perlu Kerjasama dengan kepolisian dan Kejaksaan

® Engineering (Pendekatan Tekmis) :
Tindakan mengurangi kemudahan bahan bakar untuk
terbakar (fuel flammability ) dan mengurangi kesulit
an dalam pemadaman Kkebakaran hutan



